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This research examines the influence of  religious understanding and Islamic work ethic 
on employee performance at ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Religious understanding 
and Islamic work ethic are measured through Likert scales and analyzed using Partial 
Least Square (PLS). The results indicate that religious understanding and Islamic 
work ethic positively contribute to enhancing employee performance. The implications 
highlight the importance of  attention to religious understanding and the application of  
Islamic work ethic to achieve optimal performance in the workplace. These findings 
have strategic implications for human resource development in similar organizations.. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya insani (SDI) atau karyawan memiliki peran krusial dalam keberhasilan 

perusahaan dan perlu dikelola secara efektif. Kinerja karyawan, sebagai ukuran seberapa baik 

mereka menjalankan tugasnya, sangat penting untuk hasil keseluruhan perusahaan (Haryadi 

& Mahmudi, 2020)  

Dorongan psikologis, terutama tingkat religiusitas, dapat memengaruhi kualitas kinerja 

karyawan (Sunanda, 2020). Penelitian Gultom & Arif  (2017) dan Rochmaniar & Arwiyah 

(2018) menunjukkan bahwa pemahaman nilai-nilai Islami berkontribusi positif  pada 

peningkatan kinerja karyawan. Namun, hasil penelitian Rizal et al. (2018) menunjukkan 

bahwa pemahaman agama tidak berpengaruh terhadap profesionalitas kinerja. 

Etos kerja, terutama dalam konteks Islam, merupakan faktor penting. Karyawan 

dengan etos kerja Islami cenderung lebih produktif  karena menginternalisasi nilai-nilai 

spiritual seperti kejujuran, tanggung jawab, komunikatif, dan profesionalisme (Fenda & 

Fahrullah, 2019). Hasil penelitian Fatonah & Helmy (2021) dan Haryati et al. (2021) 

menunjukkan bahwa etos kerja Islami berpengaruh positif  terhadap kinerja guru dan 
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karyawan secara umum. 

Meskipun demikian, penelitian oleh Putro (2018) menghasilkan temuan yang berbeda, 

menunjukkan bahwa etos kerja Islami tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Dalam konteks ini, peneliti tertarik untuk membahas tingkat pemahaman agama dan etos 

kerja Islami terhadap kinerja karyawan, mengingat perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini akan difokuskan pada karyawan di Institut Teknologi dan Bisnis (ITB) Ahmad 

Dahlan Jakarta, sebuah perguruan tinggi Islam milik persyarikatan Muhammadiyah.  

Pilihan ini didasarkan pada fakta bahwa seluruh karyawan di kampus ini beragama 

Islam dan terlibat dalam kegiatan keagamaan rutin. Penelitian ini akan menyelidiki apakah 

kegiatan keagamaan di ITB Ahmad Dahlan memengaruhi pemahaman agama dan etos kerja 

Islami karyawan, dengan tema “Analisis Pemahaman Agama dan Etos Kerja Islami terhadap 

kinerja Civitas Akademika ITB Ahmad Dahlan” 

KAJIAN TEORI 

Sumber Daya Insani 

Sumber daya insani disebut juga dengan sumber daya manusia, dan kata “insani” 

berarti segala sesuatu baik itu manusia, kemanusian , atau keduanya (L. Sari et al., 2020), 

Yang dimaksud dengan "insani" adalah basyariyah, yang meliputi kegiatan manusia yang 

berkaitan dengan pencarian intelektual dan spiritual serta kegiatan biologis, fisiologis, atau 

material. Sumber daya insani harus memiliki kualitas atau sifat yang mengarah pada sifat para 

Nabi dalam konteks ilmu manajemen syariah. Sebagai landasan dan kebenaran dalam 

menjalani kehidupan di muka bumi ini, sifat-sifat tersebut adalah Shiddiq (kejujuran), 

amanah (tanggung jawab), tabligh (komunikatif), dan fathanah (profesional) adalah beberapa 

dari nilai-nilai spiritual dalam etika kerja islami (Fenda & Fahrullah, 2019). 

Sumber daya yang paling penting dalam sebuah perusahaan adalah sumber daya 

insani. Karena sumber daya insani ini pada akhirnya akan melakukan semua tindakan 

perusahaan sampai pada titik di mana setiap tujuan tercapai, SDI adalah sumber daya yang 

paling penting dan merupakan komponen utama dari sebuah bisnis (Rofik, 2022). Dalam 

Islam, disarankan agar sumber daya insani hanya melakukan amal saleh, menahan diri dari 

melakukan kesalahan, dan memiliki keyakinan kepada Allah SWT dalam melakukan aktivitas 

kerjanya (Sari et al., 2020) 
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Sumber daya insani merupakan salah satu unsur ilmu manajemen yang merupakan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan hingga pengawasan demi tercapainya tujuan 

perusahaan (Fenda & Fahrullah, 2019). Menurut Latifah & Ritonga (2020) Manajemen 

sumber daya insani bertujuan me- manage atau mengelola sumber daya manusia. penerapan 

manajemen sumber daya insani dalam suatu perusahaan atau organisasi yaitu untuk 

mengelola dan mengatur setiap aktivitas untuk memudahkan pencapaian dari tujuan 

perusahaan (Lubis, 2020). 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merupakan produk akhir pekerjaan yang dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai perannya, bersama-sama dengan kemampuan, dan 

keterampulan dalam menyelesaikan pekerjaan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas 

(Haryadi & Mahmudi, 2020). Kinerja, di sisi lain, adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang diperoleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kewajiban yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara dalam (Daulay et al., 2019). Dari teori tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan output dari tugas dan tanggung jawab yang 

diselesaikan oleh karyawan baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya. 

Sangat penting bagi bisnis untuk memahami seberapa baik kinerja karyawan mereka 

selama setiap periode untuk memiliki pengetahuan tentang hasil yang dicapai, jumlah dan 

kualitas produksi, dan kinerja setiap orang (Daulay et al., 2019). Karyawan adalah komponen 

penting dari sumber daya manusia untuk bisnis. Kinerja karyawan membuat perbedaan dalam 

kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. Kinerja yang dicapai organisasi akan meningkat jika 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Pada kenyataannya, bisnis membutuhkan data 

kinerja pekerja. Informasi ini berharga untuk berbagai hal, termasuk menaikkan kompensasi, 

menentukan promosi, mutasi dan mengendalikan penyimpangan, dll (Chuzaimah, 2009). 

Pemahaman Agama 

Komitmen beragama (kognitif/afektif), keterlibatan dalam kegiatan keagamaan 

(perilaku), dan skeptisisme (religiusitas negatif) adalah pemahaman religiusitas yang sering 

digunakan (Rofik, 2022). Pemahaman nilai-nilai Islam adalah suatu proses di mana seseorang 

memahami seperangkat standar kebenaran dan kebaikan yang berfungsi sebagai ukuran bagi 

para penganutnya dalam tindakan dan perilaku mereka dalam kehidupan. Fokus khusus dari 

penelitian ini adalah pada pemahaman nilai-nilai Islam selama bekerja, mencakup keutamaan-

keutamaan seperti ketulusan (ikhlas), kesabaran (sabar), ketakwaan (taqwa), dan 

ketergantungan pada Tuhan (tawakkal) (J. A. Sari et al., 2015) 
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Religiusitas dan agama saling mendukung dan menyempurnakan Karena keduanya 

merupakan hasil rasional dari kehidupan manusia, terutama kehidupan sosial dan pribadi. 

Manifestasi paling penting dari religiusitas adalah bahwa seseorang mungkin memiliki 

perasaan dalam pikirannya tentang Tuhan, akhir dunia, dan unsur-unsur agama; 

konsekwensinya, religiositas adalah pengertian untuk menjelaskan keadaan di mana 

spiritualitas dan religiositas tidak dapat dipisahkan (Mayasari R, 2014). 

Etos Kerja Islami 

Etos kerja adalah seperangkat sifat positif yang mencakup motif inti, sifat utama, 

semangat dasar, keyakinan mendasar, kode etik, kode moral, sikap, aspirasi, keyakinan, 

prinsip, dan standar. Menurut Sinamo dalam (Nurjaya et al., 2021) Etos kerja adalah 

kumpulan perilaku kerja yang positif berdasarkan komitmen mutlak terhadap paradigma 

kerja yang mendasar, kerjasama tim yang kuat, dan kepercayaan diri yang mendasar. 

Dalam padandangan islam Etos kerja dapat dicirikan sebagai sifat kepribadian yang 

menimbulkan keyakinan mendalam bahwa pekerjaan seseorang tidak hanya berfungsi untuk 

meninggikan derajat dan menunjukkan kemanusiaannya, tetapi juga berfungsi sebagai 

manifestasi dari tindakan yang baik dan, dengan demikian, memiliki makna religius yang 

sangat tinggi (Rofik, 2022).  

Menurut Asifudin dalam (Nisak & Adityawarman, 2021) etos kerja Islami adalah 

karakter manusia dan kebiasaan kerja yang bersumber dari sistem akidah Islam, yang 

merupakan falsafah hidup yang fundamental terhadap-Nya. Dari berbagai teori tersebut 

dapat disimpulkan bahwa etos kerja islami merupakan karakter yang baik dalam bekerja, 

karena memiliki nilai ibadah yang sangat tinggi di mata Allah SWT dan berfungsi sebagai 

sarana pemuliaan diri dan manifestasi perbuatan baik. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan metodologi deskriptif  kuantitatif. Metodologi 

penelitian kuantitatif  dicirikan sebagai metode penelitian yang didasarkan pada ideologi 

positivis (Sugiyono, 2017). Penelitian ini untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini termasuk kedalam 

kategori penelitian asosiatif  kausal. Menurut Umar Bakry (2015) penelitian asosiatif  kausal 

adalah penelitian yang menganalisa hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Peneliti akan mengukur variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif  ini. 

Pengujian data dalam penelitian ini yaitu dengan menguji persamaan struktural 
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berbasis varians, atau sering dikenal sebagai Partial Least Square (PLS), dengan 

menggunakan program SmartPLS 3.0. Model persamaan struktural (PLS) berbasis varians, 

menurut Ghozali (2006) mampu menggambarkan variabel laten (tidak terukur secara 

langsung dan dinilai dengan indikator), menurut teknik partial least squares (PLS) (variabel 

manifes). ). Partial Least Square (PLS) didefinisikan sebagai berikut “Partial Least Square 

(PLS) adalah pendekatan analitis yang kuat karena tidak menuntut data harus diukur pada 

skala tertentu, jumlah sampelnya sedikit (Ghozali, 2006). 

Berdasarkan telaah literatur, penelitian ini mengusung tiga variabel utama, dengan 

dua variabel bebas, yakni pemahaman agama dan etos kerja Islami, serta satu variabel 

terikat, yaitu kinerja karyawan. Tujuan penelitian adalah untuk menginvestigasi hubungan 

antara pemahaman agama dan penerapan etos kerja Islami terhadap kinerja karyawan dalam 

konteks lingkungan kerja. Penelitian ini didasarkan pada premis bahwa pemahaman 

mendalam terhadap ajaran agama Islam dan penerapan etos kerja Islami akan berkontribusi 

signifikan terhadap pencapaian kinerja optimal oleh karyawan dalam berbagai dimensi 

pekerjaan. 

Untuk pengukuran jawaban responden digunakan skala Likert, di mana jawaban 

untuk pertanyaan positif  maupun negatif  dibedakan atas 5 skala. Untuk pertanyaan positif  

contoh skor jawaban berkut: Sangat Setuju dengan skor 5; setuju dengan skor 4; 

Netral/Ragu-Ragu dengan skor 3; Tidak Setuju dengan skor 2; dan Sangat Tidak Setuju 

dengan skor 1. Setelah data di olah menggunakan Software SmartPLS 4.0 dan memperoleh 

rata-rata peneliti akan menafsirkan presentase rata-rata dengan kriteria sebagai berikut. 

Tabel 1 Kriteria Penafsiran Rata-Rata 

Kategori Skor 

81%-100% Sangat Baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Tidak Baik 

0%-20% Sangat Tidak Baik 

Untuk menjelaskan variabel yang dapat diukur secara lebih sederhana dan digunakan 

sebagai acuan dalam pengumpulan data, diperlukan operasi variabel. Berikut adalah deskripsi 

dari variabel operasional yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel. 2 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 

Religiusitas 

(X1) 

Pemahaman nilai-nilai Islam adalah suatu 

proses di mana seseorang memahami 

seperangkat standar kebenaran dan 

kebaikan yang berfungsi sebagai ukuran 

bagi para penganutnya dalam tindakan dan 

perilaku mereka dalam kehidupan.(J. A. 

Sari et al., 2015) 

Ikhlas Dalam Bekerja, Jujur 

dalam bekerja dan tawakal 

dalam bekerja 

(J. A. Sari et al., 2015) 

Etos Kerja 

Islami (X2) 

Etos kerja Islami adalah karakter manusia 

dan kebiasaan kerja yang bersumber dari 

sistem akidah Islam, yang merupakan 

falsafah hidup yang fundamental terhadap-

Nya. 

(Nisak & Adityawarman, 2021) 

Shiddiq (jujur), Amanah 

(tanggung jawab), Tabligh 

(komunikatif), serta 

Fathanah (professional). 

(Fenda & Fahrullah, 2019) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kinerja, di sisi lain, adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang diperoleh 

seorang karyawan dalam melaksanakan tugas 

sesuai dengan kewajiban yang diberikan 

kepadanya Mangkunegara dalam (Daulay et 

al., 2019) 

quality, quantity, timeliness, 

cost- effectiveness, need for 

supervision, dan 

interpersonal impact. 

(Rofik, 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Sebelum melanjutkan penelitian peneliti menguji terlebih dahulu instrumen penelitian, 

instrumen yang di uji sebanyak 36 instrumen. Adapun rinciannya adalah sevagai berikut: 

1. Variabel Pemahaman Agama : 12 instrumen (ikhlas1, ikhlas2, ikhlas3, ikhlas4, sabar1, 

sabar2, sabar3, sabar4, tawakal1, tawakal2,tawakal3, tawakal4) 

2. Variabel Etos Kerja Islami : 12 instrumen (Jujur1, jujur2,jujur3, Tanggung Jawab1, 

Tanggung Jawab2, Tanggung Jawab3, Komunikatif1, Komunikatif2, Komunikatif3, 

Profesional1, Profesional2, Profesional3) 
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3. Variabel Kinerja Karyawan : 12 Instrumen (Kualitas1,Kualitas2, 

Kuantitas1,Kuantitas2, Timeliness1, Timeliness2, Efisiensi1,Efisiensi2, Kebutuhan 

Pengawasan1, Kebutuhan Pengawasan2, Dampak intrapersonal1, Dampak 

intrapersonal2) 

Uji Validitas  

Setelah melakukan pengujian dengan software SmartPLS 4.0 tahap pertama dari 36 

instrumen yang diuji,  terdapat 2 instrumen yang dinyatakan tidak valid yaitu Ikhlas3 dan 

KebutuhanPengawasan2.  Karena pada pengujian tersebut kedua instrument memiliki nilai 

outer loading lebih kecil dari <0,70 dan nilai AVE lebih kecil dari <0,5. Sehingga perlu 

dilakukan uji Validitas tahap kedua dengan menghilangkan kedua instrument tersebut.  

Adapun pengujian tahap kedua pada 34 instrumen dapat disimpulkan bahwa semua 

instrument setiap variabel yang diteliti dinyatakan valid karena nilai outer loading > 0,70 dan 

nilai AVE >0,5. 

Reliabilitas 

Penelitian dilanjutkan dengan uji reliabilitas instrumen menggunakan metode Alpha 

Cronbach's pada 34 instrumen yang telah diuji. Alpha Cronbach's digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur tingkat konsistensi dan keandalan instrumen. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach's untuk seluruh instrumen mencapai tingkat yang 

tinggi, menandakan konsistensi yang baik dalam mengukur variabel-variabel yang diteliti. 

Nilai reliabilitas yang tinggi memberikan keyakinan bahwa data yang dikumpulkan dapat 

diandalkan dan dapat digunakan dengan kepercayaan tinggi dalam analisis lanjutan terkait 

keahlian akuntansi, literasi digital, dan kesiapan kerja calon akuntan di era industri 4.0. Hasil 

uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini, dengan nilai Cronbach's Alpha di atas 

0,70, menjadikan seluruh instrumen layak digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 3 Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Pemahaman Agama 0.968 0.972 

Etos Kerja Islami 0.951 0.958 

Kinerja 0.951 0.957 

Sumber: Data dioalah (2023) 

Uji R-Square 
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Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar variabel eksogen dapat mempengaruhi 

variabel endogen perlu mengetahui nilai R-Square. Jika Nilai R  square sebesar 0.67 dikatakani 

Kuat,  0.33  dikatakan moderat, dan 0.19 dikatakan lemah (Ghozali, 2006). Nilai R-square 

dijasikan pada tabel berikut : 

Tabel 4  Nilai R Square 
 

R 

Square 

R Square Adjusted 

Kinerja 0.751 0.744 

Sumber: Data dioalah (2023) 

Berdasarkan tebal tersebut menunjukkan bahwa model yang dibuat oleh variabel 

endogen Kinerja karyawan memiliki skor model sebesar 0,751 yang menunjukkan bahwa 

semua variabel endogen secara simultan memiliki pengaruh sebesar 75% terhadap minat 

menggunakan. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menggambarkan hubungan kausalitas antar 

variabel searah. Syarat hipotesis diterima adalah dengan melihat nilai P value < 0,05 dan nilai 

T statistic > 1,96 (Ghozali Imam, 2006). Hasil pengujian hipotesis disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 5 Uji Path Coefficient 
 

Origina

l 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV

|) 

P 

Values 

Keteranga

n 

Pemahaman 

Agama-> Kinerja 

0.474 0.436 0.196 2.414 0.016 Diterima 

Etos Kerja Islami 

-> Kinerja 

0.427 0.460 0.205 2.087 0.037 Diterima 

Sumber: Data dioalah (2023) 

Pengaruh Pemahaman Agama Terhadap Peningkatan Kinerja 

Pengujian hipotesis pengaruh variabel Pemahaman Agama terhadap kinerja karyawan 

memiliki nilai  T-statistik sebesar 2.414 dengan nilai P sebesar 0,016. Hal ini menunjukkan 

bahwa Pemahaman Agama berpengaruh terhadap peningkatan kinerja di civitas akademika 
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ITB Ahmad Dahlan. Karena Nilai T statistic <1,96 dan nilai P >0,05. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizal et al., 

2018) bahwa faktor pemahaman agama tidak memiliki pengaruh terhadap profesionalitas 

kinerja karyawan. Walaupun demikian penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Gultom & Arif  (2017) dan Rochmaniar & Arwiyah 

(2018) yang menyatakan bahwa pemahaman nilai-nilai islami mempengaruhi peningkatan 

kinerja karyawan. Temuan bahwa pemahaman agama berpengaruh positif  terhadap 

peningkatan kinerja mengindikasikan pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam konteks 

kerja. 

Temuan bahwa pemahaman agama berpengaruh positif  terhadap peningkatan kinerja 

menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam konteks kerja di civitas akademika 

ITB Ahmad Dahlan. Pemahaman agama diartikan sebagai pendorong motivasi internal, 

mendorong karyawan untuk melihat pekerjaan sebagai ibadah. Artinya penelitian ini 

menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki pemahaman yang mendalam terhadap nilai-

nilai agama cenderung melaksanakan tugas-tugas mereka dengan tingkat integritas yang lebih 

tinggi, yang pada gilirannya berpotensi meningkatkan produktivitas kerja mereka jika 

dibandingkan dengan karyawan yang memiliki pemahaman yang rendah terhadap nilai-nilai 

agama. 

Pengaruh Etos kerja islami Terhadap Peningkatan Kinerja 

Pengujian hipotesis pengaruh variabel etos kerja islami terhadap peningkatan kinerja 

karyawan memiliki nilai  T-statistik sebesar 2.087 dengan nilai P sebesar 0,037. Hal ini 

menunjukkan bahwa etos kerja islami berpengaruh terhadap peningkatan kinerja di civitas 

akademika ITB Ahmad Dahlan. Karena Nilai T statistic <1,96 dan nilai P >0,05. Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Halizah et al (2023) yang menemukan 

bahwa etos kerja islami tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Walaupun demikian  Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisak 

& Adityawarman (2021) dan  Gina Octaviani & Muhardi (2022) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kinerja karyawan dipengaruhi oleh etos kerja islami. Hubungan antara tingkat 

etos kerja Islami yang dimiliki oleh karyawan dan produktivitas kerjanya bersifat proporsional 

positif, di mana peningkatan etos kerja Islami berkolerasi dengan peningkatan tingkat 

produktivitas kerja. Kesamaan temuan ini memberikan konfirmasi bahwa penerapan nilai-

nilai etika kerja Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan profesionalisme, dapat menjadi 

faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja karyawan. Hal ini 
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memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap relevansi etos kerja Islami sebagai suatu 

landasan yang signifikan dalam mencapai peningkatan kinerja di berbagai konteks organisasi. 

SIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini merinci hasil yang signifikan dalam konteks pengaruh pemahaman agama 

dan etos kerja Islami terhadap peningkatan kinerja karyawan di lingkungan civitas akademika 

ITB Ahmad Dahlan. Temuan menegaskan bahwa pemahaman agama dan praktik etos kerja 

Islami memiliki kontribusi positif  yang berdampak langsung pada peningkatan produktivitas 

dan kualitas kerja karyawan. Pemahaman agama, sebagai faktor motivasi internal, mendorong 

karyawan untuk menjalankan tugas-tugasnya dengan integritas yang lebih tinggi, melihat 

pekerjaan sebagai ibadah, dan melibatkan diri dalam aktivitas kerja dengan penuh dedikasi. 

Sementara itu, praktik etos kerja Islami, yang mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan profesionalisme, juga memberikan landasan yang kuat untuk peningkatan kinerja 

secara keseluruhan.  

Sebagai hasil penelitian, direkomendasikan beberapa langkah untuk meningkatkan 

kinerja karyawan di lingkungan kerja ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Pertama, institusi sebaiknya 

memprioritaskan peningkatan pemahaman agama melalui program pelatihan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam konteks pekerjaan. Selanjutnya, fokus juga harus 

diberikan pada integrasi etos kerja Islami dengan menerapkan kebijakan organisasional yang 

mendukung praktik-praktik etika kerja Islam, seperti kejujuran dan tanggung jawab. 

Disarankan pula melakukan studi lanjutan untuk mendalami faktor-faktor kontekstual 

yang memengaruhi hubungan antara pemahaman agama, etos kerja Islami, dan kinerja 

karyawan. Analisis perbandingan dengan institusi serupa dapat memberikan wawasan 

tambahan dan identifikasi praktik-praktik terbaik. Terakhir, disarankan mengembangkan 

model konseptual yang holistik sebagai dasar perencanaan strategis sumber daya manusia di 

ITB Ahmad Dahlan Jakarta. Dengan implementasi saran ini, diharapkan institusi dapat 

mencapai tingkat kinerja optimal berdasarkan nilai-nilai agama dan etika kerja Islami. 
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